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  One of the success of Posyandu services’ indicators is cadres 

performance or activeness assessed by attendance during 

implementation and the amount of community participation 

coverage. Cadre performance is influenced by various factors, 

including knowledge about posyandu and training that has been 

attended. This study was to analyze the relationship between 

training and knowledge factors with the cadre's performance of 

Posyandu in Sidoagung Village, Kebumen Regency. This study 

was an analytic observation with a cross-sectional approach. The 

study sample was 33 posyandu cadres by accidental sampling. 

Data were collected through questionnaires and analyzed using 

the chi-square test. The 4 (66.7%) of 6 cadres who never had 

training had poor performance, and the 26 (96.3%) of 27 cadres 

who had training had good performance. There is a positive and 

significant relationship between training and cadres performance 

(ρ value <0.001). While 4 (50.0%) of 8 cadres with poor 

knowledge had poor performance, and 24 (96.0%) of 25 cadres 

with good knowledge had good performance. There is a positive 

and significant relationship between knowledge and cadres 

performance (ρ value 0.002). There is a positive and significant 

relationship between training and knowledge with the 

performance of posyandu cadres. 
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PENDAHULUAN  
Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah salah satu Upaya Kesehatan Bersumberdaya 

Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari, dan bersama masyarakat. Tujuannya untuk 

memberdayakan dan memberikan kemudahan masyarakat untuk memperoleh pelayanan kesehatan bagi 

ibu, bayi, dan balita. Upaya peningkatan peran dan fungsi posyandu merupakan tanggung jawab seluruh 

komponen masyarakat, termasuk kader. Kader dipilih dari dan oleh masyarakat saat musyawarah 

pembentukan posyandu. Tidak hanya memberi informasi kesehatan, kader juga diharapkan mampu 
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menggerakkan masyarakat untuk rutin datang ke posyandu dan menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS)(1,2). 

Posyandu balita dilaksanakan dengan sistem 5 meja yang terdiri dari meja pendaftaran, 

penimbangan, pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS), penyuluhan, dan pelayanan petugas. Dalam 

pelaksanaannya, dibutuhkan minimal 5 kader yang masing-masing bertugas pada meja posyandu(3). 

Kader bertugas sejak persiapan hingga di luar hari buka posyandu. Tugas kader sebelum hari 

buka yaitu menyebarluaskan informasi pelaksanaan posyandu di berbagai pertemuan warga, 

menyiapkan tempat dan sarana posyandu, berkoordinasi dengan petugas kesehatan. Saat hari buka 

posyandu, kader bertanggung jawab terutama pada 5 meja posyandu. Sedangkan tugas kader di luar 

hari buka posyandu yaitu melakukan kunjungan rumah pada ibu balita yang tidak datang saat posyandu, 

membuat diagram SKDN (Semua balita, KMS, Ditimbang, berat badan Naik), mengadakan pertemuan 

dan diskusi dengan masyarakat membahas kegiatan posyandu, serta memotivasi masyarakat untuk 

menerapkan PHBS(4). 

Salah satu indikator keberhasilan proses pelayanan posyandu adalah kinerja atau keaktifan 

kader yang dinilai dari kehadiran pelaksanaan dan jumlah cakupan partisipasi masyarakat. Keaktifan 

kader mencegah adanya rangkap fungsi dimana satu kader melayani dua atau lebih meja pelayanan. 

Persentase keaktifan kader secara nasional sebesar 69,2% dengan angka drop out sejumlah 30,8%. 

Kader drop out merupakan kejadian alamiah karena pekerjaan tersebut berlandaskan sukarela sehingga 

tidak mempunyai ikatan yang kuat secara sistem. Kinerja kader posyandu dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya pengetahuan tentang posyandu dan pelatihan yang pernah diikuti(5–8). 

Pengetahuan kader mampu meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan kesehatan 

ibu dan anak. Pengetahuan yang baik menjadikan kader bekerja profesional dan kompeten. Kompetensi 

kader meningkat searah dengan peningkatan pengetahuan mereka sehingga pelayanan yang diberikan 

sesuai standar pelayanan dan bekerja secara profesional(6). 

Pelatihan membantu seseorang mencapai keterampilan dan kemampuan tertentu agar berhasil 

melaksanakan pekerjaan. Pelatihan kader kesehatan mampu memberikan motivasi yang tinggi untuk 

meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Pelatihan diberikan oleh 

staf terlatih dari lembaga khusus untuk meningkatkan kualitas kader kesehatan (6). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor pelatihan yang pernah didapatkan dan 

pengetahuan yang dimiliki dengan kinerja kader posyandu balita. 
  

 

METODE 

Penelitian ini adalah observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Data primer pada 

penelitian ini didapatkan dari responden penelitian langsung berupa pengetahuan tentang posyandu, 

pelatihan sebagai kader yang pernah diikuti, dan kinerja sebagai kader posyandu. Sedangkan data 

sekunder berupa jumlah kader posyandu. Populasi penelitian ini adalah seluruh kader posyandu balita 

Desa Sidoagung, Kabupaten Kebumen yaitu sebanyak 50 orang. Sedangkan sampel penelitian sebanyak 

33 kader yang didapatnya menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data primer 

menggunakan kuesioner penelitian kepada kader posyandu secara langsung. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari wawancara ketua kader posyandu. 

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan setiap variabel penelitian yang dikelompokkan sesuai karakter masing-masing, yaitu 

karakteristik responden (usia, pendidikan terakhir, pekerjaan), pengetahuan, pelatihan, dan kinerja 

kader. Sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel pengetahuan dan 

pelatihan dengan kinerja kader menggunakan uji statistik chi square. Analisis dilakukan menggunakan 

program olah data STATA 13. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang diletiti meliputi usia, pendidikan, pekerjaan, pelatihan, 

pengetahuan, dan kinerja kader posyandu. Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar kader berumur 

≥ 35 tahun, yaitu sebanyak 27 responden (81,9%).  Kader yang memiliki kualifikasi pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah sama-sama berjumlah 16 responden (48,5%). Seluruh kader merupakan Ibu 

Rumah Tangga (IRT). Sejumlah 27 responden (81,9%) telah  memperoleh pelatihan sebagai kader 

posyandu. Kader yang memiliki pengetahuan baik tentang posyandu ada sejumlah 25 responden 

(75,8%). Sebagian besar kader, yaitu  sebanyak 28 responden (84,9%) memiliki penilaian kinerja yang 

baik. 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Variabel N % 

Umur 

<25 tahun 

25-35 tahun 

≥ 35 tahun 

 

0 

6 

27 

 

0 

18,1 

81,9 

Pendidikan 

Dasar (SD/MI-SMP/MTs) 

Menengah (SMA/SMK/MA) 

Perguruan Tinggi 

 

16 

16 

1 

 

48,5 

48,5 

3,0 

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 

Bekerja di luar rumah 

 

33 

0 

 

100 

0 

Pelatihan 

Tidak pernah  

Pernah 

 

6 

27 

 

18,1 

81,9 

Pengetahuan 

Kurang  

Baik 

 

8 

25 

 

24, 2 

75,8 

Kinerja  

Kurang  

Baik 

 

5 

28 

 

15,1 

84,9 

 

Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Kader Posyandu 

Tabel 2 menyajikan hasil uji chi square hubungan pelatihan dengan kinerja. Dari 6 kader yang 

tidak pernah mendapatkan pelatihan, sebanyak 4 kader (66,7%) berkinerja kurang. Sedangkan dari 27 

kader yang pernah mendapatkan pelatihan, sebanyak 26 kader (96,3%) berkinerja baik. Nilai ρ sebesar 

<0,001 yang berarti terdapat hubungan antara pelatihan dengan kinerja kader posyandu. 

 

Tabel 2. 

Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Kader Posyandu 

Pelatihan 

Kinerja 
Jumlah 

𝜌-value Kurang Baik 

n % n % n % 

Tidak pernah 4 66,7 2 33,3 6 100 
0,000 

Pernah 1 3,7 26 96,3 27 100 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pelatihan 

dengan kinerja kader posyandu (ρ value <0,001). Kader yang pernah mendapatkan pelatihan akan 

berkinerja baik. 

Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan kepada kader posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Anak Air Kota Padang dengan nilai ρ 0,049 yang berarti ada hubungan signifikan 

antara pelatihan dengan kinerja kader dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. Kader posyandu mendapat 

bimbingan dari petugas kesehatan dan sektor pokja yang membawahi upaya pemberdayaan masyarakat. 

Keterampilan yang dimiliki diharapkan mampu mengedukasi dan memberikan pelayanan kesehatan 

dasar kepada masyarakat melalui kegiatan posyandu(7). 

Pelatihan kader penting untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan tentang 

kesehatan ibu dan anak. Semakin banyak pelatihan yang didapat, diharapkan kader lebih mengerti dan 

terampil sehingga dapat diterapkan dan disebarluaskan ke lingkungan serta masyarakat sekitarnya(9). 

Sejalan dengan penelitian Darmiyanti dan Adiputri (2020) yang menyimpulkan bahwa 

pelatihan kerja yang diterima terbukti efektif meningkatkan kinerja kader posyandu. Pelatihan kerja 

bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan, keahlian, kecakapan, serta 

kemampuan seseorang. Pelatihan diberikan dalam jangka pendek menggunakan prosedur yang 

sistematik dan terorganisir sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Pelatihan kader 

posyandu dapat berupa pelatihan gizi, imunisasi, keluarga berencana, kesehatan lingkungan, Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), maupun keorganisasian. Melalui pelatihan tersebut, kader diharapkan 

mampu meningkatkan cakupan program kesehatan ibu dan anak serta kemampuan berkomunikasi 

dengan masyarakat (10–12). 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja Kader Posyandu 

Tabel 3 menyajikan hasil uji chi square hubungan pengetahuan dengan kinerja. Dari 8 kader 

dengan pengetahuan kurang, sebanyak 4 kader (50,0%) berkinerja kurang. Sedangkan dari 25 kader 

dengan pengetahuan baik, sebanyak 24 kader (96,0%) berkinerja baik. Nilai ρ sebesar 0,002 yang berarti 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kinerja kader posyandu. 

 

Tabel 3. 

Hubungan Pengetahuan dengan Kinerja Kader Posyandu 

Pengetahuan 

Kinerja 
Jumlah 

𝜌-value Kurang Baik 

n % n % n % 

Kurang 4 50,0 4 50,0 8 100 
0,002 

Pernah 1 4,0 24 96,0 25 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

pengetahuan dengan kinerja kader posyandu (ρ value 0,002). Kader dengan pengetahuan baik akan 

berkinerja baik pula. 

Pengetahuan kader mampu meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. Pengetahuan yang baik menjadikan kader bekerja profesional dan kompeten. Kompetensi 

kader meningkat sejalan dengan meningkatnya pengetahuan yang dimilikinya. Kader yang memiliki 

pengetahuan baik akan melaksanakan tugasnya dengan memberikan pelayanan yang baik. Pelayanan 

yang diberikan sesuai standar dan bekerja secara profesional(13). 

Pengetahuan mempengaruhi kebiasaan kader dalam menjalankan tugasnya. Pengetahuan yang 

baik mendukung kader menyampaikan berbagai informasi kepada masyarakat(14). 

Hasil ini didukung oleh penelitian Raniwati et al., (2022) yang menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kinerja kader (ρ value 0,016). Kader dengan 

pengetahuan tinggi berpeluang 5,014 kali memiliki kinerja baik dibanding kader dengan pengetahuan 
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rendah. Rendahnya pengetahuan dapat disebabkan kader tidak pernah mengikuti pelatihan kader 

posyandu secara langsung(7). 

Penelitian lain juga menyebutkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kinerja kader 

posyandu  di wilayah kerja Puskesmas Bojonegoro (ρ value 0,031). Pengetahuan kader terkait posyandu 

mendasari mereka untuk bertindak dan berperilaku sesuai tugas dan tanggung jawab sebagai kader 

posyandu yang baik(15). 

 

SIMPULAN 
Terdapat hubungan signifikan antara pelatihan dan pengetahuan dengan kinerja kader 

posyandu. Kader yang pernah mendapatkan pelatihan dan memiliki pengetahuan baik akan berkinerja 

lebih baik. 
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